








Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka ada beberapa 
hal yang dapat disimpulkan dari penerapan metode Kodaly (hand sign) dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler angklung di MTs 10 Sleman, yaitu: 
1. Proses pembelajaran yang dilakukan pada ektrakurikuler angklung di 
MTsN 10 Sleman dengan metode Kodaly (hand sign) dilakukkan dengan 
mengajarkan simbol-simbol tangan pada metode Kodaly dengan 
memainkan nada Do, Re, Mi, Fa, Sol, La, Si, Do pada angklung. Simbol 
tangan pada Hand sign Kodaly digunakan untuk membaca notasi musik 
pada materi lagu yang dipelajari pada ansambel angklung. dan 
diimplementasikan dalam materi lagu yang dipelajari.  
2. Penerapan metode Kodaly (hand sign) pada pembelajaran angklung 
dapat meningkatkan kemampuan membaca notasi terhadap siswa serta 
merupakan metode yang efektif pada siswa MTsN 10 Sleman. Hal 
tersebut dapat dilihat dari aktivitas siswa mau pun hasil penilaian 
belajar. Dari hasil tersebut diketahui 80% (16 siswa) mendapat nilai 
diatas nilai rata-rata KKM. Oleh karena itu metode Kodaly (hand sign) 





B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian serta pembahasan yang 
didapatkan maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Metode Kodaly (hand sign) merupakan metode yang efektif dalam 
pembelajaran angklung maka diharapkan para pengajar angklung dapat 
menggunakan metode Kodaly (hand sign) dalam pembelajaran angklung.   
2. Metode Kodaly (hand sign) dapat juga digunakan sebagai alternatif 
metode untuk membaca notasi agar anak lebih cepat dalam menghafal 
notasi musik.  
3. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pembelajaran angklung 
dengan menggunakan metode Kodaly (hand sign) diharapkan untuk 
mengkaji lebih banyak referensi yang berhubungan dengan pembelajaran 
angklung dengan menggunakan Metode Kodaly (hand sign) agar hasil 
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